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INTISARI 
Penelitian ini bertujuan untuk:  (1) mengetahui perbedaan motivasi belajar 
antara kelompok yang melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan Teams Game Tournament 
(TGT). (2) mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok yang 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
Snowball Throwing dan Teams Game Tournament (TGT). 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi Esperiment) 
dengan metode Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh kelas VII SMP Muuhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 
2017/2018. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan teknik pengambilan 
sampel berupa Simple Random Sampling. 
Hasil dari penelitian ini adalah (1)  tidak terdapat perbedaan motivasi 
belajar antara kelas yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Snowball Throwing dan Teams Game Tournament (TGT) kelas VII SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada materi tata surya dengan pendekatan integrasi-
interkoneksi. Hal ini dapat dilihat dari nilai Asymp. sig. (2-tailed) sebesar 0,483 
(Asymp. sig.(2-tailed) > 0,05), sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. (2) terdapat 
perbedaan hasil belajar antara kelas yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan Teams Game Tournament 
(TGT) kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada materi tata surya dengan 
pendekatan inegrasi-interkoneksi. Hal ini dapat dilihat dari nilai Asymp. sig. (2-
tailed) sebesar  0,000 (Asymp. sig.(2-tailed) < 0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima. 
Kata Kunci: motivasi belajar, hasil belajar, snowball throwing, TGT.  
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COMPARISON OF COOPERATIVE LEARNING MODELS BETWEEN 
SNOWBALL THROWING AND TEAMS GAME TOURNAMENT (TGT) 
USING INTEGRATION-INTERCONNECTION APPROACH TO 
MOTIVATION AND LEARNING OUTCOMES OF CLASS VII STUDENTS 
OF MUHAMMADIYAH 3 JUNIOR HIGH SCHOOL, YOGYAKARTA IN 
SOLAR SYSTEMS 
 
Laras Asruri 
14690021 
ABSTRACT 
This study aims to: (1) knowing the differences in learning motivation 
between groups that using the cooperative learning model type Snowball Throwing 
and Teams Game Tournament (TGT). (2) knowing the differences in learning 
outcomes between groups that using the cooperative learning model Snowball 
Throwing and Teams Game Tournament (TGT). 
This research is a quasi-experimental study using the Pretest-Posttest 
Control Group Design method. The population in this study were all class VII 
Muuhammadiyah 3 Yogyakarta Middle School 2017/2018 academic year. 
Sampling is done randomly with the sampling technique in the form of Simple 
Random Sampling. 
The results of this study are (1) there is no difference in learning 
motivation between classes taught by applying the type VII cooperative learning 
model Snowball Throwing and Teams Game Tournament (TGT) in Yogyakarta 3 
Muhammadiyah Middle School with the integration-interconnection approach. 
This can be seen from the Asymp value. sig. (2-tailed) of 0.483 (Asymp. Sig. (2-
tailed)> 0.05), so that H0 is accepted and H1 is rejected. (2) there are differences 
in learning outcomes between classes taught by applying the type VII cooperative 
learning model Snowball Throwing and Teams Game Tournament (TGT) 
Yogyakarta 3 Muhammadiyah Middle School to the solar system material with an 
interconnection-interconnection approach. This can be seen from the Asymp value. 
sig. (2-tailed) of 0,000 (Asymp. Sig. (2-tailed) <0.05), so H0 is rejected and H1 is 
accepted. 
Keywords: learning motivation, learning outcomes, snowball throwing, TGT.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat 
dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang 
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah (Sagala, 2013: 4). Pendidikan bertujuan 
untuk menyiapkan seseorang secara pribadi maupun memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidupnya secara bertanggung jawab (Mundilarto, 2002: 4). Tujuan 
pendidikan dapat dicapai melalui beberapa wahana pendidikan, salah satunya 
adalah sekolah.  Sekolah merupakan tempat belajar bagi peserta didik. 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungannya. Ciri-ciri 
perubahan tingkah laku dalam pelajaran adalah perubahan secara sadar, perubahan 
dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional, perubahan dalam belajar bersifat 
positif dan aktif, perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, dan perubahan 
mencakup seluruh aspek tingkah laku (Slameto, 2003: 2). Perubahan tingkah laku 
dalam pembelajaran dapat diamati saat proses belajar mengajar. 
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Proses belajar mengajar tidak dapat terlepas dari pendekatan 
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 
saat ini adalah pendekatan sains atau scientific approach. Pendekatan sains 
menuntut guru dan peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. Selain 
itu, pendekatan sains bertujuan agar peserta didik memiliki hasil belajar yang 
maksimal, motivasi yang tinggi saat belajar, serta mencapai tujuan pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran dapat dicapai melalui pendidikan formal di sekolah. 
Salah satu pendidikan formal yang ada di Yogyakarta adalah Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Muhammadiyah 3 Yogyakarta. SMP Muhammadiyah 3 
Yogyakarta merupakan sekolah dengan visi unggul dalam prestasi dan berwawasan 
lingkungan. Berdasarkan hasil Ujian Nasional SMP/ MTs Tahun Pelajaran 2016/ 
2017, sekolah tersebut menempati peringkat 29 dari 64 sekolah negeri dan swasta, 
dengan rata-rata nilai UN mata ujian IPA sebesar 56,62. Selain itu, berdasarkan data 
hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) Gasal yang diperoleh dari guru mata 
pelajaran IPA kelas VII, dari 166 peserta didik kelas VII, sebanyak 23 (13,86%) 
peserta didik memperoleh nilai di atas 75 dan 143 (86,14%) peserta didik 
memperoleh nilai di bawah 75. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar 
peserta didik dalam ranah kognitif tergolong rendah, dimana lebih dari 50% peserta 
didik belum mencapai KKM.  
Berdasarkan wawancara salah satu guru mata pelajaran IPA SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, minat dan motivasi belajar sains peserta didik kelas 
VII di SMP tersebut tergolong rendah. Peserta didik cenderung pasif saat proses 
pembelajaran di kelas. Sebagian besar peserta didik asik dengan kegiatannya 
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sendiri, misalnya mengobrol atau bermain sesuatu. Ketika guru melakukan tanya 
jawab dengan peserta didik, yang merespon pertanyaan guru hanya sebagian dan 
terkadang jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
Berdasarkan hasil observasi proses belajar mengajar di kelas, guru belum 
menekankan pemahaman peserta didik. Peserta didik diarahkan untuk dapat 
menghafal materi pembelajaran. Materi pembelajaran disampaikan dengan metode 
konvensional, dengan cara ceramah menjelaskan materi pembelajaran disertai 
dengan pembagian tugas dan latihan. Peserta didik lebih banyak mendengarkan 
penjelasan guru di depan kelas dan melaksanakan tugas jika guru memberikan 
latihan soal kepada peserta didik. Pada saat guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya, peserta didik tidak bertanya dan ketika peserta didik diberikan 
pertanyaan, peserta didik cenderung diam. Ketika guru menerangkan materi 
pembelajaran, beberapa peserta didik berbicara dengan teman sebangku atau teman 
yang ada di depan atau di belakangnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta 
didik kurang bersemangat dalam belajar. 
Menurut Hakim (2004: 62), rasa lesu tidak bersemangat atau hidup tidak 
bergairah untuk melakukan aktivitas belajar ditimbulkan oleh kejenuhan belajar, 
yaitu suatu kondisi mental seseorang saat mengalami rasa bosan dan lelah amat 
sangat saat belajar. Sedangkan menurut Robert, dalam Muhibbin Syah (1999: 162), 
kejenuhan belajar adalah rentang waktu yang digunakan untuk belajar, tetapi tidak 
mendatangkan hasil. 
Menurut guru IPA SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta, kendala yang 
dihadapi saat menyampaikan materi IPA khususnya materi fisika, diantaranya 
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adalah banyaknya teori dan persamaan, sedangkan peserta didik mempunyai 
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran dan peserta didik kurang mau 
untuk membaca literasi atau sumber belajar terkait materi pembelajaran. 
Materi pembelajaran IPA khususnya fisika, berdasarkan angket yang 
diberikan kepada 27 peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 
sebanyak 21 (77,78%) peserta didik menyatakan bahwa materi fisika termasuk 
materi yang sulit untuk dipahami. Sebagian peserta didik menganggap bahwa fisika 
banyak menghitung dan menghafal. Selain itu, beberapa peserta didik menyatakan 
bahwa mereka tidak suka dengan pelajaran fisika. Terkait dengan pelajaran fisika, 
fisika merupakan bagian dari pelajaran IPA. 
Keberadaan bidang IPA tidak hanya dibutuhkan oleh bidang eksakta, 
tetapi juga oleh ilmu kebumian dan bidang noneksakta karena adanya lintas disiplin 
yang harus dilakukan akibat proses globalisasi. Hukum fisika dibuat agar dapat 
menjelaskan peristiwa dan gejala alam yang diamatinya terutama gejala yang ada 
di bumi seperti terjadinya siang malam, fenomena alam yang berupa fase bulan, 
pasang surut air laut, gerhana, dan lain-lain (Tjasyono, 2013: 7). Gejala-gejala alam 
yang dapat diamati tersebut merupakan bagian dari kompetensi dasar dalam 
mempelajari materi tata surya. 
Tata surya adalah susunan benda-benda langit yang terdiri dari Matahari, 
dan anggota tata surya yaitu, planet, asteroid, satelit, yang bergerak pada porosnya 
sambil berputar mengelilingi Matahari (Fauziah, 2009: 104). Hingga kini, 
keingintahuan para ilmuwan dalam menyelidiki anggota tata surya masih begitu 
besar. Salah satu tujuan penyelidikan tersebut adalah untuk mengetahui ada atau 
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tidaknya kehidupan dalam planet lain atau pada satelit-satelitnya. Satu-satunya 
planet dalam tata surya yang dapat mendukung kehidupan adalah Bumi. Bumi 
merupakan suatu planet yang dinamis, yang secara konstan mendaur ulang dirinya 
sendiri, dimana setiap harinya Bumi melakukan rotasi dan revolusi. Tidak hanya 
Bumi, planet lain, satelit dan benda langit dalam tata surya juga melakukan rotasi 
dan revolusi, yang membentuk suatu keteraturan dalam sistem tata surya. 
Sistem tata surya tidak dapat dilepaskan dari kehidupan sehari-hari baik di 
lingkungan formal maupun informal. Mengacu pada Kurikulum 2013, sistem tata 
surya merupakan bagian dari pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), 
khususnya fisika. Kompetensi dasar tata surya berdasarkan Kurikulum 2013 tingkat 
SMP kelas VII semester 2 meliputi pemahaman peserta didik mengenai tata surya. 
Tata surya merupakan kompetensi dasar nomor 3.11 yaitu memahami rotasi dan 
revolusi Bumi dan Bulan, serta dampaknya bagi kehidupan di Bumi. Selain itu tata 
surya juga merupakan kompetensi dasar nomor 4.11 yaitu menyajikan karya 
tentang dampak rotasi dan revolusi Bumi dan Bulan bagi kehidupan di Bumi, 
berdasarkan hasil pengamatan atau penelusuran berbagai sumber informasi. 
Selain mengacu pada kurikulum 2013, sistem tata surya telah dijelaskan 
dalam Al-Qur’an dan Hadist. Salah satu penjelasan dalam Al-Qur’an mengenai 
sistem tata surya adalah terjadinya siang dan malam. Fenomena ini merupakan 
akibat logis dari pergerakan benda-benda angkasa pada porosnya.  Penjelasan 
sistem tata surya yang lain juga terdapat dalam Hadist yang menerangkan bahwa 
pada masa Rasulullah pernah terjadi gerhana pada hari meninggalnya putra 
Rasulullah, yaitu Ibrahim. Pada waktu itu, orang menganggap bahwa gerhana yang 
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terjadi adalah  akibat meninggalnya Ibrahim. Namun, Rasulullah bersabda 
“Sesungguhnya matahari dan bulan (adalah dua dari tanda kebesaran Allah). 
Keduanya tidak gerhana karena meninggal atau hidupnya seseorang. Apabila 
kamu melihatnya, maka shalatlah (gerhana) dan berdoalah kepada Allah sehingga 
ia menjadi cerah kembali”. Selain dua fenomena yang telah disebutkan tersebut, 
masih banyak penjelasan tentang sistem tata surya yang diterangkan dalam Al-
Qur’an dan Hadist. 
Penjelasan sistem tata surya yang diterangkan dalam Al-Qur’an dan Hadist 
ini perlu disampaikan dalam materi pembelajaran. Menurut Ruswantoro (2007), di 
saat ilmu diharapkan mampu menjawab semua tantangan perkembangan zaman, 
yang terjadi malah dikotomisasi ilmu. Adalah suatu ketimpangan ketika ilmu agama 
disendirikakn dan dipisahkan dari ilmu umum yang pada kenyataannya mempunyai 
keterkaitan yang tidak bisa dipisahklan karena eksistensinya yang saling 
komplementif. Hal ini berangkat dari motif sebuah asumsi bahwa kajian agama 
dinilai tidak ilmiah oleh saintis dan agama sendiri sering memandang ilmu sebagai 
kebenaran yang tidak harus diikuti karena tidak berasal dari langit. 
Kenyataan di lapangan, guru kelas VII mata pelajaran IPA belum 
mengaitkan antara ilmu pengetahuan alam dengan Al-Qur’an dan Hadist. Materi 
yang disampikan masih bersifat pengetahuan umum dan belum mengaitkan antara 
materi pembelajaran IPA dengan Al-Qur’an dan Hadist. Hal tersebut belum sejalan 
dengan salah satu misi SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta yaitu menumbuhkan 
penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran islam melalui pembelajaran iqro, 
tadarus, Al-Qur’an dan Sholat Dzuhur berjamaah di sekolah.  
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Materi tata surya termasuk materi yang tidak hanya sekedar hafalan, 
namun membutuhkan pemahaman yang mendalam. Sedangkan berdasarkan 
penjelasan sebelumnya, bahwa peserta didik memiliki hasil dan motivasi belajar 
yang rendah, sulit memahami materi pembelajaran, kurang mau membaca literasi 
atau sumber belajar, dan guru menggunakan metode konvensional saat proses 
pembelajaran. Oleh karena itu,  perlu usaha yang dapat membantu peserta didik 
dalam memahami materi tata surya berupa penerapan metode pembelajaran 
menyenangkan yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.  
Metode pembelajaran yang menyenangkan dapat dilaksanakan salah 
satunya melalui model pembelajaran kooperatif. Hal ini sejalan dengan apa yang 
diungkapkan oleh Miftahul Huda (2011: 264) bahwa model kooperatif memiliki 
manfaat-manfaat lain dil luar akademik antara lain semakin banyaknya waktu untuk 
mengerjakan tugas, motivasi dan ketekunan siswa yang semakin tinggi dan 
keterampilan sosial mereka yang terus meningkat. 
Model pembelajaran kooperatif ada beberapa macam, diantaranya 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT), Snowball 
Throwing, Talking Stick, Examples Non-Examples, Mind Mappoing, Numbered 
Heads Together (NHT), Jigsaw, Group Investigation (GI), Think Pair Share (TPS), 
Student Teams Achievement Divisions (STAD), Two Stay Two Stray (TS-TS) dan 
Scaffolding (Rusman, 2010: 201). Model – model pembelajaran kooperatif ini 
diharapkan dapat membantu guru untuk membantu peserta didik agar dapat 
memahami pelajaran lebih mudah dan lebih menyenangkan. Namun setiap model 
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pembelajaran diatas memiliki kekurangan dan kelebihan masing – masing , langkah 
– langkah pelaksanaanya pun memiliki perbedaan (Aviandri Cahya,2012). 
 Di antara beberapa model kooperatif yang telah disebutkan sebelumnya, 
terdapat model pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar sambil 
bermain bersama-sama agar tercipta suasana kelas yang menyenangkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat dilihat dari motivasi dan 
hasil belajar peserta didik. Menurut Sardiman, 2007: 91 salah satu menumbuhkan 
motivasi yaitu dengan adanya saingan atau kompetensi. Model pembelajaran 
kooperatif yang menimbulkan saingan atau kompetensi dalam pembelajaran 
diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan 
Teams Games Tournament (TGT).  
Secara umum model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan 
Teams Game Tournament (TGT) memiliki kelebihan yang sama yaitu kedua  model 
pembelajaran kooperatif tersebut untuk melatih kesiapan peserta didik dalam 
menerima pesan, kemudian memahaminya, dan membuat pembelajaran menjadi 
lebih menyenangkan. Seperti yang diungkapkan oleh Sukertiasih (2010), Snowball 
Throwing  merupakan pengembangan dari model pembelajaran kooperatif. Hanya 
saja, pada model pembelajaran ini, kegiatan belajar diatur sedemikian rupa 
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan lebih menyenangkan.  
Sedangkan menurut Firmansyah (2012), model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Game Tournament (TGT) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif 
yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada 
perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung 
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unsur permainan sehingga siswa tidak merasakan bosan karena siswa berperan aktif 
saat pembelajaran berlangsung. 
Perbedaan kedua model pembelajaran kooperatif pembelajaran tersebut 
terletak pada sintaks pembelajarannya. Model pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing adalah model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 
kertas yang dibentuk seperti bola sebagai media pembelajaran. Sedangkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang menggabungkan kelompok belajar dengan kompetisi 
kelompok, serta dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran beragam fakta, 
materi pokok dan keterampilan. 
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan, seperti penelitian oleh 
Henny Susanty (2017), model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran Bahasa Inggris sebagai 
bahasa kedua. Selain itu, penelitian oleh Nadrah (2017) menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat 
meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu, peneliti mencoba menerapkan kedua 
model pembelajaran kooperatif tersebut dalam dua kelas yang berbeda untuk 
mengetahui perbedaan motivasi dan hasil belajar peserta didik serta mengetahui 
perbedaan antara kedua model pembelajaran kooperatif. 
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan, peneliti akan melakukan 
penelitian tentang perbandingan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing dan Teams Game Tournament (TGT) dengan pendekatan integrasi-
interkoneksi yang akan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta kelas 
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VII. Berdasarkan penuturan guru IPA kelas VII di sekolah tersebut, belum pernah 
diadakan penelitian serupa. Oleh karena itu, penelitian ini perlu untuk dilaksanakan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Peserta didik cenderung pasif saat proses pembelajaran. 
2. Hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif rendah. 
3. Motivasi belajar peserta didik untuk memahami sains tergolong rendah. 
4. Sebanyak 77,78% dari 27 peserta didik menganggap bahwa fisika 
merupakan pelajaran yang sulit untuk dipahami. 
5. Guru menekankan hafalan bukan pemahaman peserta didik. 
6. Guru belum mengaitkan antara ilmu pengetahuan alam dengan Al-Qur’an 
dan Hadits. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, perlu ada pembatasan masalah 
agar penelitian lebih fokus dan mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi 
pada permasalahan sebagai berikut: 
1. Pokok bahasan fisika dibatasi pada pokok bahasan Bumi dan Alam 
Semesta sub-bab Tata Surya.  
2. Penilaian hasil belajar kognitif dibatasi pada level C1 sampai C4, yaitu 
mengetahui, memahami, mengaplikasi, dan menganalisis. 
3. Indikator motivasi belajar yang digunakan  adalah indikator motivasi 
belajar menurut Sardiman A. M. (2011: 83), yaitu tekun menghadapi 
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tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap masalah, 
lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan dengan tugas yang rutin, dapat 
mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini, serta senang mencari dan memecahkan soal-soal. 
4. Model kajian integrasi-interkoneksi pada penelitian ini dibatasi pada 
model kajian informatif dan konfirmatif. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar antara kelompok yang 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing dan Teams Games Tournament (TGT) 
melalui pendekatan integrasi-interkoneksi? 
2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok yang 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing dan Teams Games Tournament (TGT) 
melalui pendekatan integrasi-interkoneksi? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan pembatasan masalah di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui perbedaan motivasi belajar antara kelompok yang 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif tipe Snowball Throwing dan Teams Games Tournament (TGT) 
melalui pendekatan integrasi-interkoneksi. 
2. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok yang melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
Snowball Throwing dan Teams Games Tournament (TGT) melalui 
pendekatan integrasi-interkoneksi. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti, sebagai pengalaman untuk menambah wawasan dalam 
menerapkan praktek pembelajaran di kelas melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif. 
2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menigkatkan motivasi dan hasil 
belajar IPA dan memberikan pengalaman baru tentang cara belajar IPA 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan 
Teams Games Tournament (TGT). 
3. Bagi guru, model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan 
Teams Games Tournament (TGT) dapat diijadikan alternatif dalam 
pembelajaran IPA untuk lebih melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
4. Bagi peneliti lain, model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
dan Teams Games Tournament (TGT) dapat sebagai pembanding dan 
diuji-cobakan pada materi lain dalam skala yang lebih luas. 
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5. Bagi instansi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian 
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar selama proses 
pembelajaran. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar antara kelas yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan 
Teams Game Tournament (TGT) kelas VII SMP Muhammadiyah 3 
Yogyakarta pada materi tata surya dengan pendekatan integrasi-
interkoneksi. Hal ini dapat dilihat dari nilai Asymp. sig. (2-tailed) sebesar 
0,483 (Asymp. sig.(2-tailed) > 0,05), sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan 
Teams Game Tournament (TGT) kelas VII SMP Muhammadiyah 3 
Yogyakarta pada materi tata surya dengan pendekatan inegrasi-
interkoneksi. Hal ini dapat dilihat dari nilai Asymp. sig. (2-tailed) sebesar  
0,000 (Asymp. sig.(2-tailed) < 0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Peserta didik belum terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif yang 
diterapkan oleh peneliti, sehingga peneliti harus memberikan perhatian 
ekstra dalam pengondisian peserta didik saat pembelajaran. 
  
 
2. Alokasi waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada kedua kelas 
eksperimen dinilai masih kurang untuk mencapai indikator-indikator yang 
telah termuat dalam RPP. 
C. Saran 
1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing dan Teams Game Tournament (TGT) sebaiknya 
dilakukan dengan alokasi waktu yang lebih banyak, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih efektif. 
2. Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk mengetahui manfaat model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan Teams Game 
Tournament (TGT). 
3. Lembar kerja peserta didik yang digunakan untuk pendamping belajar di 
kelas eksperimen sebaiknya divalidasi terlebih dahulu agar hasil yang 
dicapai lebih maksimal.  
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